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PENDAHULUAN HASIL
Tembakau merupakan salah satu komoditas perkebunan andalan diIndonesia, terutama  Analisis pendapatan usahatani tembakau dan tanaman lain di Kabupaten Temanggung dan
di provinsi Jawa Tengdm dar;p.lawa‘ﬁmur, Ir_}duneﬂa ma;\dudl#lnegamke—iherhaarﬁebagai Kabupaten Jember
produsen tembakau dunia. Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan daerah sentra
tembakau di Indonesia. Tahun 2012, sekitar 90% produksi tembakau Indonesia terpusat i Tabel 2 Perbandingan Analisis Pendapatan Tembakau dan Tanaman Lain i Temanggung
Propinsi Jawa Timur (52,06%), Nusa Tenggara Barat (23%), dan Jawa Tengah - i T A
(16,63%)(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013). s .
Indonesia m akan negara dengan perokok terbesar di dunia, pertumbuhan
dari tahun 2005-2012 adalah 4,4% per tahun. Pemerintah berupaya untuk mengatasi
masalah ini, seperti tembakau (Framework
Ci on Tobacco Ci CTC). Oleh karena itu, periu dilakukan penelitian
yang lapat sum|
P P kerja

TUJUAN

Kajian ini dilaksanakan selama dua periode. Pada periode pertama, beberapa tujuan dari
kajian i a\a}_‘r

RISTEKDIKTI

i pala dan produksi tanaman’ dan tanaman pangan
di sentra produksi tembakau
2. Mengestimasi penggunaan faktor produksidan tenaga kerja serta tingkat
1dan

By pa sl I Tabel 3, Perbandingan Analisis Pendapatan Tembakau dan Tanaman Lain di

per i ter gan lain.
| produk turunan lain rokok e g
. i i keunggulan if d: it dan rokok di
Jawa Tengah dan Jawa Timur e

METODE ANALISIS

Pelaksanaan kajian dilakukan selama delapan bulan, dari bulan Februari hingga Oktober
2016. Lokasi survei berada di dua lokasi produsen tembakau di dua provinsi di Pulau Jawa,
yaitu (‘,Tl Kabupaten Temanggung (Provinsi Jawa Tengah) dan Kabupaten Jember (Provinsi
Jawa Timur).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primerdan data sekunder. Data primer -
diperoleh langsung di lapangan dengan cara survai, in depth interview, pengisian kuesioner, Analisis Keunggulan Kompetitif dan K di
dan Focus Group Dlscu;slon, Data primer diperoleh 115.1'[1 wawancara dengan par; petanidi Jember
kedua daerah tersebut. Responden petanitembakau di Temanggung sebanyak 112 petani Tabel Rasio Biaya Privat (Private Ratio/PCR! Biaya Sumberdaya Domestik
tembakau sawah, 15 petani tembakau tegalan. Responden petani di Jember sebanyak 61 L /DRC) et & IR Tahun 2015
petani tembakau dataran rendah, 60 petani tembakau dataran tinggi. i Kabupaten Temanggung,
Sementara untuk data-data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank N Uraian PCR
onesia (BI), Badan nasi Per Modal (BKPM), Kementerian Perdagangan, Petani Tembakau Sawah 0.49
institusi nasional dan interasional, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur,
serta berbagai sumberlainnya yang berasal dari penelitian sebelumnya.

Tabel 1. Jenis, Metode dan Sumber Data

Petan: Tembakau La ng Non Mitra 046
Petani Tembakau La » 0.49

Tabel §. Nilai Rasio Biaya Privat (Pri

Data

Data primer | - sioner | Analisis Sta
i tanaman tembakan Deskriptif
pangan di sentra

Dama Primer | — In deptit Analisis Usahatani
interviey dan Pendapatan ,
serta tingkat pendapatan pef Kuesioner Regresi Linear
tembakau dan tanaman pangan
3. Menganalisis persepsi petani Data primer — Indepth Analisis Likert
hadap komoditas mierview
pangan lain. Kuesioner
4. Mengidentifikasi produk Dt Primer In depth Deskriptit
turunan tembakaw selan rokok | dan sekunder | inerviey
Data primer | — b depiht PAM (Policy
dan sekunder nterview — Analysis Matrix)
Kuesioner

Pola usahatani di Temanggung adalah hortikultura/padi—tembakau. Sementaraitu di Jember, padi, padidan tembakau;
Penggunaan input dan tenaga kerja di ung memiliki yang signifikan terhadap pi iyang per Jt
terall dapat menurur i 1 produksi. Per L dal i di tidak berp signifikan i 1 produksi,

keria

tetapi

\aan input melebit kebutuhan, 1 berpengaruh if P
Pendapatan tembakau di Temanggung dan Jember lebih linggi dari pada tanaman lain. Pendapatan tembakau, untuk ladang /dataran linggi Rp 29.604.629 (RCR 1,62)dan
Rp20.278.190 (RCR1,7" ] 1Rp 11.332.865 (RCR 1,93)dan Rp23.179.295(RCR 1,72). Pendapatan padi Rp 6,022,243 (RCR 1,73)dan
Rp11.470.655(RCR 1,79), sementara jagung Rp5.579.247 (RCR 1,61);
Petani menanam tembakau karena lebih menguntungkan, kebiasaan dan memiliki mitra;
Pengolahan turunan tembakau selain rokok mendapatkan sambutan baik. i kegi berhenti karena 1 rendah dari harga yang diolah menjadi rokok,
selain itu belum jelasnya pasar;
Tembakau lebihmenguntungkan baik privat maupun sosial, serta memiliki ke atifdan
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